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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Dalam masa ekonomi saat ini, perusahaan kecil dan koperasi harus lebih berkembang dalam mendukung dan menunjang keberhasilan pembangunan di Indonesia. Maka setiap perusahaan baik itu perusahaan swasta, perusahaan milik negara maupun koperasi diharapkan dapat lebih berperan secara aktif. Koperasi dalam menjalankan aktivitasnya dituntut dapat bertindak secara efektif dan efisien.

Perkembangan koperasi walaupun perlahan tetapi dapat bersaing dengan badan usaha lainnya. Koperasi Peternakan Bandung Selatan (KPBS) Pangalengan adalah salah satu koperasi tunggal usaha (Single Purpose), yaitu di bidang persusuan. Dimana produk yang dihasilkannya cukup berkembang pesat dan dapat bersaing dengan produk sejenis dari perusahaan lain.

Kegiatan usaha KPBS diterapkan dengan pola usaha agribisnis yang meliputi tiga sub sistem produksi, yaitu pra-produksi, proses produksi, dan pasca produksi. Sub-sistem pra-produksi meliputi kegiatan-kegiatan : pembibitan, penyediaan, peralatan, penyediaan pakan ternak dan obat-obatan (untuk kesehatan ternak). Sub-sistem proses produksi meliputi kegiatan-kegiatan : manajemen koperasi, penyebaran input (masukan), manajemen peternakan sapi perah, dan penanganan susu. Sub-sistem pasca produksi meliputi kegiatan-kegiatan : pemasaran susu ke IPS dan pemasaran susu ke konsumen langsung baik berupa susu murni maupun susu yang diolah dalam bentuk jajanan, seperti karamel, dodol susu, kerupuk susu dan lain-lain.

Seiring dengan perkembangan usaha pada KPBS Pangalengan,  maka terjadi perubahan dalam manajemen keuangan. Dimana terjadi fluktuasi, baik itu perolehan pendapatan maupun biaya yang dikeluarkan. Hal ini berpengaruh pada laba yang diperoleh. 

Biaya yang dikeluarkan perlu direncanakan dengan matang agar hasilnya optimal. Dan dalam biaya-biaya tersebut termasuk didalamnya biaya operasi. Biasanya rencana tersebut disusun dan dinyatakan dalam bentuk satuan moneter maupun non moneter. Rencana yang demikian itu yang disebut dengan “ANGGARAN”.

Fungsi anggaran selain sebagai alat perencanaan, juga sebagai alat pengendalian dan evaluasi. Dengan demikian anggaran merupakan bagian penting dari seluruh sistem pengendalian.  

Pada KPBS Pangalengan, tiap tahunnya dibuat suatu rancangan rencana anggaran pendapatan dan biaya. Biasanya anggaran ini dijadikan sebagai suatu alat evaluasi yang dinilai paling efektif. Karena memang dalam realisasinyapun anggaran tersebut dapat terlaksana dengan lebih baik.  

Seluruh kegiatan yang dilaksanakan oleh KPBS sangat erat berkaitan dan tidak bertentangan dengan usaha para anggotanya. Dalam hal ini secara konsisten melaksanakan fungsinya sebagai alat untuk meningkatkan kesejahteraan para anggotanya dimana pemasaran susu dari peternak senantiasa terjamin dan peternak menerima pendapatan yang berkesinambungan berikut pelayanan, baik untuk kebutuhan peternak sendiri maupun ternaknya.

Di bawah ini akan disajikan perbadingan antara Anggaran Biaya Operasi dengan Realisasi  Biaya Operasi, dan juga perolehan SHU :

Tabel 1.1

Anggaran Biaya Operasi, Realisasi Biaya Operasi, dan SHU

Periode 1999-2003

Tahun
Anggaran

Biaya Operasi
Realisasi

Biaya Operasi
SHU

1999
Rp. 2.186.524.149,70
Rp. 1.500.630.300,70
Rp. 339.788.276,08

2000
         2.208.389.391,20
         1.272.266.552,79
       344.884.300,43

2001
         2.008.389.391,20
         1.296.318.247,20
       438.427.325,70

2002
         2.008.389.391,20
         1.908.848.281,30
       537.403.698,82

2003
         2.008.389.391,20
         2.267.518.111,67 
       658.382.033,89

Sumber : Koperasi Peternakan Bandung Selatan (KPBS)Pangalengan

Data di atas memperlihatkan anggaran biaya operasi periode tahun 1999-2003, dimana besarnya anggaran tersebut setiap tahun mengalami naik turun sesuai dengan kebijakan KPBS Pangalengan. Pada tahun 1999 anggaran biaya operasi terealisasi sesuai target dimana realisasi tidak melebihi anggaran yaitu anggaran sebesar Rp. 2.186.524.149,70 dan realisasi sebesar Rp. 1.500.630.300,70. Pada tahun 2000 anggaran biaya operasi meningkat menjadi sebesar Rp. 2.208.389.391,20 begitupun dengan realisasi biaya operasi yaitu  sebesar Rp. 1.272.266.552,79. Sedangkan pada tahun 2001-2003 anggaran biaya operasi mengalami penurunan dimana pada tahun tersebut besarnya anggaran biaya operasi sama yaitu sebesar Rp. 2.008.389.391,20 hanya saja realisasi biaya operasi terus meningkat dan puncak terjadi pada tahun 2003 yaitu sebesar Rp. 2.267.518.111,67 maka realisasi biaya operasi tidak mencapai target tetapi melebihi anggaran yang telah ditetapkan. 

Peningkatan dalam realisasi biaya operasi dengan anggaran biaya operasi yang sama pada tahun 2001-2003 tersebut yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini. Sedangkan untuk perolehan Sisa Hasil Usaha (SHU) KPBS Pangalengan periode tahun 1999-2003 terus mengalami peningkatan. 

Dengan penjabaran di atas maka penulis merasa tertarik untuk melaksanakan penelitian di KPBS Pangalengan dan mengupas masalah “PENGARUH BIAYA OPERASI TERHADAP SISA HASIL USAHA (SHU) PADA KOPERASI PETERNAKAN BANDUNG SELATAN (KPBS) PANGALENGAN PERIODE 1999-2003”.       

1.2. Identifikasi Masalah

Dari uraian di atas dan dari topik yang dipilih, maka masalah-masalah yang diidentifikasi untuk dibahas dalam penelitian ini, sebagai berikut :

1. Bagaimana pengelolaan biaya operasi pada KPBS Pangalengan periode 1999-2003

2. Bagaimana perolehan Sisa Hasil Usaha (SHU) pada KPBS Pangalengan periode 1999-2003

3. Seberapa besar pengaruh biaya operasi terhadap Sisa Hasil Usaha (SHU) pada KPBS Pangalengan periode 1999-2003 

1.3.  Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud diadakan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara Biaya Operasi dengan SHU pada Koperasi Peternakan Bandung Selatan (KPBS) Pangalengan periode 1999-2003.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengelolaan biaya operasi pada KPBS Pangalengan periode 1999-2003

2. Untuk mengetahui perolehan Sisa Hasil Usaha (SHU) pada KPBS Pangalengan periode 1999-2003

3. Untuk mengetahui pengaruh biaya operasi terhadap Sisa Hasil Usaha (SHU) pada KPBS Pangalengan periode 1999-2003

1.4.  Kegunaan Hasil Penelitian

1.4.1. Kegunaan Operasional

1. Perusahaan (Koperasi), hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan informasi dan pertimbangan bagi pihak manajemen dalam mengambil dan menentukan keputusan di bidang keuangan pada masa yang akan datang.

2. Pihak terkait, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi bagi pihak-pihak yang bekerja sama dengan perusahaan (koperasi).

3. Pihak lain, hasil penelitian ini diharapkan memberikan pengetahuan  juga informasi yang bermanfaat bagi pihak yang akan atau belum bekerja sama dengan perusahaan (koperasi) serta bermanfaat juga bagi masyarakat luas.

1.4.2. Kegunaan Pengembangan Ilmu

1. Penulis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan dalam bidang manajemen keuangan, khususnya mengenai masalah realisasi anggaran biaya operasi dan pengaruhnya terhadap laba

2. Peneliti lebih lanjut, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dasar untuk studi lebih lanjut.

3. Pengembangan ilmu manajemen, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pengembangan ilmu manajemen dan memberikan manfaat bagi dunia ilmu pengetahuan.

1.5.  Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

1.5.1. Kerangka Pemikiran

Untuk mengendalikan biaya perlu disusun anggaran biaya. Anggaran biasanya dirumuskan dalam bentuk numerical, seperti tercermin dalam definisi menurut Mulyadi (2001 : 488) sebagai berikut :

“Anggaran adalah suatu rencana kegiatan yang dinyatakan secara kuantitatif, yang diukur dalam satuan moneter standar dan satuan lain, yang berjangka waktu tertentu, yang mencakup jangka waktu satu tahun.”

Menurut pendapat Supriyono (1999 : 340) menyatakan bahwa :

“Anggaran adalah suatu rencana terinci dinyatakan secara formal dalam ukuran kuantitatif untuk selama jangka waktu tertentu, umumnya satu tahun.”

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa anggaran merupakan pedoman bagi perencanaan dalam biaya operasi yang dikeluarkan untuk mendukung kelancaran operasi perusahaan, karena dengan anggaran tersebut diharapkan dapat terjadi peningkatan pendapatan sehingga akan diperoleh laba yang besar.

Di atas telah disinggung sedikit mengenai biaya operasi, dimana dikatakan bahwa biaya operasi harus berpedoman kepada anggaran biaya operasi yang telah ditetapkan. Hal yang terkait erat dengan pengendalian operasi perusahaan salah satunya adalah mengendalikan biaya operasi. Biaya sendiri menurut Harnanto (1999 : 24) didefinisikan sebagai berikut :

“Biaya adalah jumlah uang yang dinyatakan dari sumber-sumber (ekonomi) yang dikorbankan (terjadi dan akan terjadi) untuk mendapatkan sesuatu atau mencapai tujuan tertentu.”

Definisi biaya juga dikemukakan oleh Mulyadi (1999 : 8) adalah sebagai berikut :

“Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi, yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu.” 

Sedangkan biaya operasi itu sendiri menurut Michael W.Maher dan Edward B.Deakin yang dikutipkan oleh Herman Wibowo dan Adjat Djatnika (1996 : 156) adalah sebagai berikut :

“Biaya operasi adalah sebagai gambaran dari sistem kalkulasi biaya yang digunakan dalam memproduksi barang yang mempunyai karakteristik umum yang ditambah beberapa karakteristik tersendiri.”

Definisi laba yang dikemukakan oleh Soemarsono (1999 : 244) sebagai berikut :

“Laba bruto merupakan selisih antara penjualan bersih dengan harga pokok produksi disebut laba bruto (gross profit) atau margin kotor (gross margin) disebut bruto karena jumlah ini masih harus dikurangi dengan biaya-biaya usaha”.

Definisi lain diungkapkan oleh Baridwan (1997 : 31) menyebutkan bahwa :

“Laba (gain) adalah kenaikan modal (aktiva bersih) yang berasal dari transaksi sampingan atau transaksi yang jarang terjadi dari suatu badan usaha dan semua transaksi atau kejadian lain yang mempengaruhi badan usaha selama satu periode kecuali yang timbul dari pendapatan (revenue) atau investasi oleh pemilik, contoh : laba dari penjualan aktiva tetap”.

 Hubungan mengenai Realisasi Biaya Operasi dan Laba (SHU) dikemukakan oleh Hansen dan Mowen (1997 : 47) bahwa Biaya Operasi dianggarkan untuk memastikan berbagai kegiatan organisasi secara tepat terintegrasi sehingga misi keseluruhan perusahaan dapat terealisasi. Penganggaran yang tepat penting untuk memaksimalisasi Laba (SHU) keseluruhan perusahaan. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat digambarkan suatu skema kerangka pemikiran sebagai berikut :

Gambar 1.1.

Skema Kerangka Pemikiran


                                                        

                                                          Hansen Mowen                                                 

                                                                  (1997 : 47)

1.5.2. Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas maka penulis dapat menarik suatu hipotesis bahwa “Biaya Operasi berpengaruh terhadap Sisa Hasil Usaha (SHU) pada Koperasi Peternakan Bandung Selatan (KPBS) Pangalengan.” 

1.6.  Lokasi dan Waktu Penelitian

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis mengadakan penelitian pada Koperasi Peternakan Bandung Selatan (KPBS) yang berlokasi di Jalan Raya Pangalengan No. 340, Desa/Kecamatan Pangalengan, Kabupaten Bandung.

Tabel 1.2.

Jadwal dan Kegiatan Penelitian

No 
                        Jadwal 

Kegiatan 
April
Mei
Juni
Juli
Agustus



1
2
3
4
1
2
3
4
1
2
3
4
1
2
3
4
1
2
3
4
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Analisis data
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Penyusunan skripsi





















Realisasi Biaya Operasi


Realisasi biaya operasi yang dikeluarkan selama periode akuntansi (Mulyadi, 2001 : 488)





Laba (SHU)


Selisih antara pendapatan dengan biaya.


(Skousen-Stice, 2001 : 53)
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